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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia mempunyai berbagai ragaman budaya dan setiap budaya 

yang ada memiliki ciri khasnya masing-masing. Manusia adalah makhluk 

berbudaya, kebudayaan menyentuh seluruh aspek kehidupan manusia.1 

Indonesia merupakan negara yang sangat terkenal dengan adat dan 

kebudayaannya, salah satunya adalah adat dan kebudayaan yang ada di 

Tana Toraja yang terbagi atas dua bagian yaitu Rambu Tuka’ (sukacita) dan 

Rambu Solo’ (dukacita). 

Rambu tuka’ merupakan kata dalam bahasa toraja yang secara 

harafiah berarti asap yang membubung naik ke langit sebelum matahari 

mencapai puncaknya. Rambu tuka juga sering dikenal dengan sebutan aluk 

rampe matallo, ritual tersebut dilakukan di sebelah timur sebagai tanda 

persembahan kepada para dewa dan leluhur yang telah menjadi dewa dan 

diyakini mendiami langit disebelah timur laut. Oleh karena itu, ritual yang 

dilakukan di rambu tuka' dipahami sebagai permohonan untuk menerima 

keberkahan dan segala kebutuhan di dunia, dan upacara ini bermakna 

sebagai ungkapan rasa syukur.2 Dalam hal ini upacara adat rambu tuka’ 

sering dilakukan sesuai 

                                                             
1 Yakob Tomatala, Pengantar Antropologi Kebudayaan: Dasar Pendekatan Pelayanan Lintas 

Budaya (YT Leadership Foundation, 2006), 121. 
 2 Muhammad Natsir Sitonda, Toraja Warisan Dunia (PT. Pustaka Nusantara Padaidi, 2005), 

52. 
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dengan kebiasan yang sudah turun-temurun untuk menjunjung tinggi kebersamaan baik 

didalam keluarga maupun dalam masyarakat. Rambu tuka’ merupakan perayaan sukacita 

yang biasa dilakukan oleh masyarakat Toraja yaitu acara syukuran panen, peresmian 

rumah tongkonan yang baru selesai dibuat/renovasi. Melalui upacara rambu tuka’ ini 

merupakan salah satu cara yang dilakukan masyarakat Toraja untuk mempererat tali 

persaudaraan dan mengumpulkan rumpun keluarga.3 

Salah satu ritus dalam rambu tuka’ yang dilakukan adalah mangrara tongkonan 

dimana merupakan tradisi yang dilakukan masyarakat Toraja sebagai tanda selesainya 

pembangunan rumah baru atau selesai di renovasi (tongkonan). Meskipun pembangunan 

telah selesai masih banyak yang perlu untuk dilakukan ketika masuk dalam mangrara banua 

tongkonan, salah satunya yang dilakukan ketika akan masuk dalam upacara ini ialah 

massapu-sapu, dimana rumpun keluarga akan dirampungkan untuk melakukan 

pembersihan diri dari setiap masalah yang ada di dalam dan memotong seekor babi 

sebagai tanda dilakukannya ritual Massapu-sapu, sehingga upacara mangrara Tongkonan 

yang dilaksanakan berjalan dengan baik sampai selesai. Masyarakat Maroson sangat diikat 

oleh budaya dalam melakukan segala aktivitasnya terutama menyangkut berbagai 

upacara-upacara yang berkaitan dengan ritus-ritus keagamaan. Salah satu budaya yang 

sampai saat ini masih dilestarikan ialah ritual massapu-sapu yang hidup dan terpelihara 

yang berasal dari keyakinan aluk todolo, dimana dalam aluk todolo mempercayai dewata dan 

setelah melakukan pembersihan diri mereka akan memberikan sesajian kepada puang

                                                             
3 Fajar Nugroho, Kebudayaan Masyarakat Toraja (Surabaya: PT. JePe Press Media Utama, 2015), 39. 
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matua, deata, sola membali puang untuk memperoleh berkat akan tetapi ritual ini 

masih dilakukan sampai sekarang dan didalamnya merupakan orang Kristen.  

Massapu-sapu adalah ritual yang dilaksanakan oleh masyarakat Lembang Maroson 

untuk menghapuskan atau membersihkan diri dari semua kesalahan atau percekcokan 

yang terjadi selama ini sebelum melangkah dalam acara mangrara tongkonan. Adapun 

dalam ritual ini ada kurban yang dipersembahkan dan dipahami jika tidak ada kurban 

makan ritual itu tidak sah dan jika tidak melakukan ritual Massapu-sapu maka keluarga dari 

Tongkonan itu tidak akan memperoleh berkat.4 Berdasarkan makna massapu-sapu yang 

dipahami masyarakat sebagai pembersihan diri atau pengakuan kesalahan, maka penulis 

tertarik untuk menganalisis masalah ini dan bagaimana orang Kristen memaknai ritual 

massapu-sapu yang berasal dari aluk todolo dan sampai sekarang masih dilakukan, terlebih 

dilakukan oleh orang Kristen. 

Dalam penulisan ini, penulis akan menggunakan pendekatan antropologi Bevans. 

Model antropologi Bevans lebih mengutamakan pelestarian jati diri budaya oleh seorang 

Kristen yang beriman. Selain itu, model antropologi ini juga lebih menekankan bahwa 

dalam kebudayaan manusia inilah kita menemukan pewahyuan Allah.5 Dengan demikian, 

dapat dipahami bahwa model antropologi ini menekankan bukan hanya orang yang masih 

dalam kepercayaan aluk tomatua  yang bisa tetap melakukan budaya tetapi juga orang 

Kristen yang ada sekarang ini selama budaya tersebut tidak bertentangan dengan Kitab 

Suci. 

 
                                                             

 4 Hendrik Rerung, Wawancara Dengan Pemangku Adat (Maroson: 1 November, 2023). 
5 Stephen B. Bevans, Model-Model Teologi Kontekstual (Maumere: Ledalero, 2002).96. 



4 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang yang ada, maka yang menjadi rumusan masalah 

adalah bagaimana makna teologis kontekstual ritual massapu-sapu dalam mangrara 

tongkonan bagi masyarakat di Lembang Maroson? 

 
C. Tujuan Penulisan 

Untuk mengetahui bagaimana makna teologis kontekstual ritual massapu-sapu 

dalam mangrara tongkonan bagi masyarakat di Lembang Maroson. 

 
D. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Akademik 

Diharapkan tulisan ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran mengenai 

ritual massapu-sapu yang ada di Lembang Maroson kepada lembaga IAKN Toraja di 

bidang Teologi khususnya mata kuliah Teologi Kontekstual. Dalam mata kuliah 

tersebut, mahasiswa memerlukan referensi teoritis lebih luas mengenai perjumpaan 

budaya dengan iman Kristen terkhusus ritual massapu-sapu.  

2. Manfaat Praktis 

Bukan hanya untuk institusi, penelitian ini juga mempunyai manfaat untuk 

masyarakat di Lembang Maroson dan lebih tepatnya orang percaya (Kristen) yang 

hidup di tengah agama suku untuk mengetahui secara teologis kontekstual makna 

ritual massapu-sapu dalam mangrara tongkonan. 
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E. Sistematika Penulisan 

Agar lebih memudahkan penulis dalam penulisan karya ini dan membantu penulis 

dalam penyusunannya sehingga lebih sistematis dan konsisten, maka sistematikanya 

adalah sebagai berikut: 

BAB I  Pendahuluan: bagian ini berisi latar belakang masalah, kemudian dari latar 

 belakang masalah penulis merumuskan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

 penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori: pada bagian ini berisikan teori-teori pendukung yang sesuai          

 dengan topik yang penulis kaji mengenai makna ritual massapu-sapu dalam 

 mangrara tongkonan. 

BAB III Metode Penelitian, penulis memuat rancangan penelitian yang akan  digunakan 

  dalam melaksanakan penelitian di Lembang Maroson kecamatan Kurra, yakni 

 jenis metode penelitian, narasumber, teknik pengumpulan data, dan teknik 

 analisis data.  

BAB IV Pemaparan Hasil Penelitian dan Analisis: penulis akan memaparkan hasil 

 penelitian yang ditemukan di lapangan kemudian di analisis. 

BAB  V  Kesimpulan dan Saran 

 

 


